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Jumlah penduduk di Kota Yogyakarta setiap tahun terus mengalami peningkatan 
sedangkan lahan yang ada di Kota Yogyakarta terbatas. Di 
banyak penduduk yang berpenghasilan menengah rata
miskin. Maka bangunan berlantai lebih dari satu berupa Rusunawa merupakan solusi yang 
tepat. 
Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Yogyakarta dirancang untuk tang
terhadap isu pemanasan global yang sedang marak. Tata ruang dalam dan luar melalui 
elemen-elemen arsitekturalnya diolah sedemikian rupa sesuai dengan konsep 
architecture sehingga menghadirkan bangunan yang hemat energi.
Lokasi Rusunawa ini berada pada Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta dengan 
biaya sewa sebesar Rp190.000,00 (tipe 30 pada lantai 4) hingga Rp240.000,00 (tipe 36 
pada lantai 2), biaya sewa hunian sekaligus kios pada lantai 1 sebesar Rp300.000,00, biaya 
sewa warung makan: Rp500.000,00, biaya sewa kios: Rp300.000,00.
Kata Kunci : Rusunawa, Green Architecture
Luar. 
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penulisan Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan. Akhirnya Penulis berharap semoga 
Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan pihak
informasi serupa. Penulis juga mohon maaf bila ada kesalahan yang disengaja maupun tidak 
disengaja selama proses penu
 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
PRAKATA 
Rumah Susun Sederhana Sewa Di Kota Yogyakarta 
 tidak dapat terselesaikan. Oleh 
 
. selaku dosen pembimbing I dan Ketua 
 Yogyakarta yang telah 
Always love u guys
 Ko Didy, Ko Ardi, Obie, Cik Ellie, Cik Rossy, Pondra, Deni, 
 
-pihak yang membutuhkan 
lisan Tugas Akhir ini. 
Yogyakarta,    
 
 
 
Penulis
 
 
 yang 
 dengan 
 
 
 
support. Terima 
. 
dan semuanya 
 
Desember 2010 
 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
HALAMAN JUDUL  
LEMBAR PENGABSAHAN DOKUMEN TUGAS AKHIR
LEMBAR PENGABSAHAN SKRIPSI
LEMBAR PENGABSAHAN GAMBAR DAN LAPORAN DESAIN
SURAT PERNYATAAN 
LEMBAR PERSEMBAHAN  
INTISARI  
PRAKATA  
DAFTAR ISI  
DAFTAR TABEL  
DAFTAR GAMBAR  
BAB I PENDAHULUAN  
I.1. Latar Belakang  
 I.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek 
 I.1.2. Latar Belakang Permasalahan 
I.2. Rumusan Permasalahan 
I.3. Tujuan dan Sasaran  
 I.3.1. Tujuan  
 I.3.2. Sasaran  
I.4. Lingkup Studi  
 I.4.1. Materi Studi  
 I.4.2. Pendekatan Studi 
I.5. Metode Studi  
 I.5.1. Pola Prosedural  
 I.5.2. Tata Langkah  
I.6. Sistematika Pembahasan 
BAB II TINJAUAN OBYEK STUDI
II.1. Pengertian Rumah Susun 
II.2. Jenis Rumah Susun  
II.3. Fungsi dan Kegiatan dalam Rumah Susun 
II.4. Standar Perencanaan dan Perancangan Rumah Susun 
II.5. Beberapa Contoh Rumah Susun 
BAB III TINJAUAN WILAYAH
III.1. Tinjauan Administratif  
III.2. Tinjauan Geografis-Geologis
III.3. Sejarah Kota Yogyakarta 
III.4. Tinjauan Sosial Masyarakat 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
DAFTAR ISI 
 
  
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
-Klimatologis  
 
 
 
i 
ii 
iii 
iv 
v 
vi 
vii 
viii 
ix 
xii 
xiv 
1 
1 
1 
4 
5 
5 
5 
5 
6 
6 
6 
6 
6 
7 
8 
9 
9 
11 
14 
15 
23 
30 
30 
31 
33 
34 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
III.5. Tinjauan Perilaku Masyarakat 
III.6. Kebijakan Penggunaan Lahan Kota Yogyakarta 
III.7. Kebijakan Tata Ruang Kawasan 
III.8. Kebijakan Tata Bangunan 
III.9. Citra Bangunan dan Kawasan 
III.10.Kondisi Sarana-Prasarana dan Infrastruktur Utilitas 
BAB IV TINJAUAN PENEKANAN STUDI
IV.1. Tinjauan Ruang Luar dan Ruang Dalam 
IV.1.1. Definisi dan Batasan Ruang Luar 
IV.1.1.1. Elemen Pembatas Ruang Luar 
IV.1.1.2. Elemen Pengisi Ruang Luar 
IV.1.1.3. Elemen Pelengkap Ruang Luar 
IV.1.2. Definisi dan Batasan Ruang Dalam 
IV.1.2.1. Elemen Pembatas Ruang Dalam 
IV.1.2.2. Elemen Pengisi Ruang Dalam 
IV.1.2.3. Elemen Pelengkap Ruang Dalam 
IV.1.3. Definisi dan Batasan Suprasegmen Arsitektural 
IV.1.3.1. Suprasegmen Bentuk 
IV.1.3.2. Suprasegmen Jenis Bahan 
IV.1.3.3. Suprasegmen Tekstur 
IV.1.3.4. Suprasegm
IV.1.3.5. Suprasegmen Skala dan Proporsi 
IV.2. Tinjauan Green Architecture
IV.3. Hemat Energi  
BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
V.1. Analisis Perencanaan Programatik 
V.1.1. Analisis Sistem Lingkungan 
V.1.1.1. Analisis Konteks Fisikal 
V.1.1.2. Analisis Konteks Kultural 
V.1.2. Analisis Sistem Manusia 
V.1.2.1. Analisis Sasaran Pemakai 
V.1.2.2. Analisis Persyaratan
V.1.2.3. Pendapatan atau Kemampuan Finansial 
V.1.2.4. Biaya Pembangunan dan Biaya Sewa 
V.1.3. Analisis Pemilihan Lokasi dan Tapak 
V.1.4. Analisis Perencanaan Tapak 
V.1.5. Analisis Perencanaan Tata Bangunan dan Tata Ruang 
V.2. Analisis Perencanaan Penekanan Studi 
V.2.1. Analisis Wujud Esensial Suprasegmen Arsitektur 
V.2.2. Analisis Wujud Konseptual Suprasegmen Arsitektur 
V.3. Analisis Perancangan Penekanan Studi 
V.3.1.Analisis Green Architecture
V.3.2.Analisis Wujud Konseptual Ruang L
V.4. Analisis Perancangan Programatik 
V.4.1. Analisis Fungsional 
V.4.2. Analisis Perancangan Tata Tapak 
V.4.3. Analisis Perancangan Aklimatisasi Ruang 
V.4.3.1. Analisis Penghawaan Ruang 
V.4.3.2. Analisis Pencahayaan Ruang 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
en Warna  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
-Persyaratan Pemakai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 dan Suprasegmen Arsitektur  
uar dan Ruang Dalam  
 
 
 
 
 
 
 
36 
37 
37 
39 
39 
39 
41 
41 
41 
41 
41 
42 
42 
42 
43 
43 
44 
44 
46 
47 
48 
49 
50 
53 
62 
62 
62 
62 
64 
66 
67 
67 
92 
92 
94 
97 
104 
105 
106 
110 
111 
111 
113 
117 
118 
120 
121 
121 
121 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
V.4.4. Analisis Perancangan Struktur dan Konstruksi 
V.4.5. Analisis Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan 
V.4.5.1. Analisis Jaringan Listrik 
V.4.5.2. Analisis Jaringan Air Bersih 
V.4.5.3. Analisis Peralatan Pengolah Air Limbah 
V.4.5.4. Analisis Pembuangan Sampah 
V.4.5.5. Analisis Penanggulangan Bahaya Akibat Kebakaran 
V.4.5.6. Analisis Sistem Transportasi 
V.4.5.7. Analisis Sistem Penangkal Petir 
BAB VI KONSEP PERENCANAA
VI.1. Konsep Perencanaan Programatik 
VI.1.1. Persyaratan dan Standar Perencanaan Sistem Lingkungan 
VI.1.2.  Persyaratan dan Standar Perencanaan Sistem Manusia 
VI.1.2.1. Analisis Sasaran Pemakai 
VI.1.2.2. Analisis Persyaratan
VI.1.2.3. Pendapatan atau Kemampuan Finansial 
VI.1.2.4. Biaya Pembangunan dan Biaya Sewa 
VI.1.3. Konsep Lokasi dan Perencanaan Tapak 
VI.1.4. Konsep Perencanaan Tata Bangunan dan Tata Ru
VI.2. Konsep Perencanaan Penekanan Studi 
VI.2.1. Konsep Wujud Esensial Suprasegmen Arsitektur 
VI.2.2. Konsep Wujud Konseptual Suprasegmen Arsitektur 
VI.3. Konsep Perancangan Penekanan Studi 
VI.3.1. Konsep Green Architecture
VI.3.2. Konsep Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 
VI.4. Konsep Perancangan Programatik 
VI.4.1. Konsep Fungsional 
VI.4.2. Konsep Perancangan Tata Tapak 
VI.4.3. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 
VI.4.3.1.Konsep Penghawaan Ruang 
VI.4.3.2.Konsep Pencahayaan Ruang 
VI.4.4. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 
VI.4.5. Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan 
VI.4.5.1.Konsep Jaringan Listrik 
VI.4.5.2.Konsep Jaringan Air Bersih 
VI.4.5.3.Konsep Peralatan Pengolah Air Limbah 
VI.4.5.4.Konsep Pembuangan Sampah 
VI.4.5.5.Konsep Penanggulangan Bahaya Akibat Kebakaran 
VI.4.5.6.Konsep Sistem Transportasi 
VI.4.5.7.Konsep Sistem P
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
 
 
 
 
 
 
 
 
N DAN PERANCANGAN  
 
 
 
 
-Persyaratan Pemakai  
 
 
 
ang  
 
 
 
 
 dan Suprasegmen Arsitektur  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
enangkal Petir  
 
 
123 
 125 
125 
126 
127 
128 
128 
129 
130 
131 
131 
131 
132 
132 
132 
141 
141 
142 
143 
144 
144 
148 
149 
149 
151 
155 
156 
158 
159 
159 
159 
161 
 163 
163 
164 
165 
165 
166 
167 
167 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
Tabel I.1. Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyakarta
Tabel I.2.  Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta 
Tabel I.3.  Proyeksi Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta 
Tabel I.4.  Persentase Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Ekonomi Tahun 2005 
Tabel III.1.  Kondisi Administratif Kecamatan di Kota Yogyakarta pada Tahun 2007 
Tabel III.2.  Kelembaban Udara, Tekanan Udara, dan Suhu Udara 
Tabel III.3.  Arah dan Kecepatan Angin 
Tabel IV.1.  Pengaruh, Kesan dan Karakter Warna 
Tabel V.1.  Analisis Pengelompokan Kegiatan 
Bagan V.1.  Organisasi Badan Pengelolaan 
Bagan V.2.  Hubungan Antar-
Bagan V.3.  Hubungan Antar-
Bagan V.4. Hubungan Antar-
Berfungsi Juga Sebagai Toko 
Bagan V.5.  Hubungan Antar-
Bagan V.6.  Hubungan Antar-
Bagan V.7.  Hubungan Antar-
Bagan V.8.  Hubungan Antar-
Bagan V.9.  Hubungan Antar-
Bagan V.10. Hubungan Antar-
Bagan V.11. Hubungan Antar-
Bagan V.12. Hubungan Antar-
Bagan V.13. Hubungan Antar-
Bagan V.14. Hubungan Antar-
Bagan V.15. Hubungan Antar-
Bagan V.16. Hubungan Antar-
Berfungsi Juga Sebagai Toko 
Bagan V.17. Hubungan Antar-
Bagan V.18. Hubungan Antar-
Bagan V.19. Hubungan Antar-
Bagan V.20. Hubungan Antar-
Bagan V.21. Hubungan Antar-
Bagan V.22. Hubungan Antar-
Bagan V.23. Hubungan Antar-
Bagan V.24. Hubungan Antar-
Bagan V.25. Hubungan Antar-
Bagan V.26. Hubungan Antar-
Tabel V.2.  Analisis Kebutuhan Ruang 
Bagan V.27. Organisasi Ruang Secara Makro (Horizontal) Pada Rusunawa di Kota
Yogyakarta  
Bagan V.28. Organisasi Ruang Secara Makro (Vertikal) Pada Rusunawa di Kota
Yogyakarta  
Bagan V.29. Organisasi Ruang Pada Area Hunian 
Bagan V.30. Organisasi Ruang Pada Ar
Bagan V.31. Organisasi Ruang Pada Area Kegiatan Pendukung 
Bagan V.32. Organisasi Ruang Pada Area Perdagangan 
Bagan V.33. Organisasi Ruang Pada Area Pengelolaan 
Tabel V.3. Kebutuhan Ruang Fungsi Hunian untuk Empat Orang 
Tabel V.4.  Kebutuhan Ruang Fungsi Pengelolaan 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
DAFTAR TABEL 
 
 
 
di Kota Yogyakarta  
 
 
 
Kegiatan Secara Makro  
Kegiatan Keluarga Dalam Sarusun  
Kegiatan Keluarga Penyewa Sarusun dan Sarusun yang
 
Kegiatan Pengunjung/Tamu dari Penyewa Sarusun 
Kegiatan Manajer dan Kepala Tiap Unit Pengelola Rusun
Kegiatan Security  
Kegiatan Cleaning Service dan Office Boy  
Kegiatan MEE  
Kegiatan Layanan  
Kegiatan Pedagang Penyewa Kios/Ruko  
Kegiatan Pengunjung Kios  
Kegiatan Pendukung  
Kegiatan Pada Area Terbuka  
Ruang Keluarga Dalam Sarusun  
Ruang Keluarga Penyewa Sarusun dan Sarusun yang
 
Ruang Tamu dari Penyewa Sarusun 
Ruang Manajer dan Kepala Tiap Unit Pengelola Rusun 
Ruang Security  
Ruang Cleaning Service dan Office Boy  
Ruang MEE  
Ruang Layanan  
Ruang Pedagang Penyewa Kios/Ruko  
Ruang Pengunjung Kios  
Ruang Pendukung  
Ruang Pada Area Terbuka  
 
 
ea Pelayanan  
 
 
 
 
 
 
 1 
2 
2 
 3 
 31 
32 
32 
48 
68 
73 
73 
74 
 
74 
 74 
 75 
75 
75 
76 
76 
76 
77 
77 
77 
78 
 
78 
79 
 79 
79 
80 
80 
80 
81 
81 
81 
82 
82 
 
83 
 
84 
84 
84 
85 
85 
85 
86 
87 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
Tabel V.5.  Kebutuhan Ruang Fungsi Pelayanan 
Tabel V.6.  Kebutuhan Ruang Fungsi Pendukung 
Tabel V.7.  Kebutuhan Ruang Fungsi Perdagangan 
Tabel V.8.  Kebutuhan Ruang Fungsi Kegiatan Ruang Terbuk
Tabel V.9.  Kebutuhan Ruang Unit Kendaraan Untuk Parkir 
Tabel V.10.  Kebutuhan Ruang Fungsi Parkir 
Tabel V.11.  Kebutuhan Total Area Bangunan 
Tabel V.12.  Transformasi Green Architecture
Tabel V.13.  Transformasi Hemat Energi dalam Suprasegmen Arsitektur 
Tabel V.14.  Proses Pencarian Suprasegmen Arsitektur Berdasarkan 
Tabel V.15.  Hubungan Hemat Energi dengan 
Tabel V.16.  Analisis Wujud Esensial 
Tabel V.17.  Analisis Wujud Konseptual 
Tabel V.18.  Tuntutan Ruang pada Rusunawa di Kota Yogyakarta 
Tabel VI.1.  Pengelompokan Kegiatan 
Bagan VI.1.  Organisasi Badan Pengelolaan 
Tabel VI.2.  Kebutuhan Ruang 
Bagan VI.2. Organisasi Ruang Secara Makro (Horizontal) Pada Rusunawa di Kota
Yogyakarta  
Bagan VI.3. Organisasi Ruang Secara Makro (Vertikal) Pada Rusunawa di Kota
Yogyakarta  
Bagan VI.4. Organisasi Ruang Pada Area Hunian 
Bagan VI.5. Organisasi Ruang Pada Area Pelayanan 
Bagan VI.6. Organisasi Ruang Pada Area Kegiatan Pendukung 
Bagan VI.7. Organisasi Ruang Pada Area Perdagangan 
Bagan VI.8. Organisasi Ruang Pad
Tabel VI.3.  Kebutuhan Total Area Bangunan 
Tabel VI.4.  Transformasi Green Architecture
Tabel VI.5.  Transformasi Hemat Energi dalam Suprasegmen Arsitektur 
Tabel VI.6.  Proses Pencarian Su
Tabel VI.7.  Hubungan Hemat Energi dengan 
Tabel VI.8.  Konsep Wujud Esensial 
Tabel VI.9.  Konsep Wujud Konseptual 
Tabel VI.10.  Tuntutan Ruang pada Rusunawa di Kota Yogyakarta 
 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
 
 
 
a 
 
 
 
 dalam Suprasegmen Arsitektur 
 
Green Architecture
Green Architecture  
Green Architecture dan Suprasegmen Arsitektur 
Green Architecture dan Suprasegmen Arsitektur
 
 
 
 
 
 
 
 
a Area Pengelolaan  
 
 dalam Suprasegmen Arsitektur 
 
prasegmen Arsitektur Berdasarkan Green Architecture
Green Architecture  
Green Architecture dan Suprasegmen Arsitektur 
Green Architecture dan Suprasegmen Arsitektur
 
 
 
88 
89 
90 
 90 
91 
91 
91 
 105 
106 
 106 
110 
 111 
 113 
118 
133 
135 
136 
 
137 
 
138 
138 
138 
139 
139 
139 
140 
 144 
144 
 144 
148 
 149 
 151 
156 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
Gambar II.1.  Rumah Susun 
Gambar II.2.  Simplex  
Gambar II.3.  Duplex  
Gambar II.4.  Triplex  
Gambar II.5.  SitePlan Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cilacap 
Gambar II.6.  Denah Lantai Dasar Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cilacap 
Gambar II.7.  Denah Lantai 1, 2, 3 Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cilacap 
Gambar II.8.  Potongan Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cila
Gambar II.9.  Tampak Depan Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cilacap 
Gambar II.10.  Perspektif Rusunawa Nelayan di Kaliyasa Cilacap 
Gambar II.11.  SitePlan Rusun Jatirawasari 
Gambar II.12.  Denah Hunian Rusun Jatirawasari 
Gambar II.13.  Tampak Depan Rusun Jatirawasari 
Gambar II.14.  Tampak Samping Rusun Jatirawasari 
Gambar II.15.  Potongan Rusun Jatirawasari 
Gambar II.16. Perspektif Rusun Jatirawasari 
Gambar III.1.  Peta Administrasi Kota Yogyakarta 
Gambar III.2.  Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta 
Gambar IV.1.  Bentuk Beraturan dan Bentuk Tidak Beraturan 
Gambar IV.2.  Rumah Bersifat Ekologis 
Gambar IV.3.  Elemen Pembayang Rancangan Arsitek Lindsay Clare yang Lugas 
Gambar IV.4.  Rumah Panggung Karya Arsitek Kai Lohman Berdiri di Hutan Tanpa 
Merusak Lahan Terlalu Banyak 
Gambar IV.5.  Mengarahkan Angin Agar Masuk Ke Dalam Rumah 
Gambar IV.6.  Orientasi Bangunan Menghadap Ke Utara atau Selatan 
Gambar IV.7.  Penangkap Angin di Arsitektur Timur Tengah 
Gambar IV.8.  Kolam Udara Dingin Kadang Dapat DImanfaatkan Bila Ruangan 
Membentuk Kolom 
Gambar IV.9.  Botol Bekas Menjadi Bahan Bangunan 
Gambar IV.10. Desain Bangunan Hemat Energi 
Gambar V.1.  Wilayah Terpilih Rusunawa di Kota Yogyakarta 
Gambar V.2.  Lokasi Terpilih Rusunawa di Kota Yogyakarta 
Gambar V.3.  Foto Udara Tapak Terpilih Rusunawa di Kota Yogyakarta 
Gambar V.4.  Analisis Perencanaan Tata Bangunan dan Tata Ruang 
Gambar V.5.  Sistem Penghawaan Alami 
Gambar V.7.  Sistem Pencahayaan Alami 
Gambar V.8.  Berbagai Jenis Lampu Fluoresen 
Gambar V.9.  Pondasi Batu Kali 
Gambar V.10.  Pondasi Foot Plate 
Gambar V.11.  Rangka Kaku  
Gambar V.12.  Elemen Balok dan Kolom Struktur 
Gambar V.13.  Pasokan Listrik ke Bangunan 
Gambar V.14.  Skema Tipikal Sistem Pengolahan Limbah 
Gambar V.15. Saluran Pembuangan Sampah
Gambar V.16. Hidran/FHC  
Gambar V.17. Penangkal Petir Sistem Thomas 
Gambar VI.1.  Foto Udara Tapak Terpilih Rusunawa di Kota Yogyakarta 
Gambar VI.2. Konsep Zoning
Gambar VI.3.  Konsep Perencanaan Tata Bangunan dan Tata Ruang 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
 
cap  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Rusunawa di Kota Yogyakarta  
 
 
9 
12 
12 
13 
24 
24 
24 
25 
25 
25 
26 
27 
27 
28 
28 
29 
30 
38 
46 
51 
 56 
 
56 
57 
57 
59 
 
60 
60 
61 
94 
95 
96 
104 
121 
122 
123 
124 
124 
125 
125 
126 
127 
128 
129 
130 
142 
143 
143 
 
 
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan   
Gambar VI.4.  Sistem Penghawaan Alami 
Gambar VI.5.  Sistem Pencahayaan Alami 
Gambar VI.6.  Berbagai Jenis Lampu Fluoresen 
Gambar VI.7.  Pondasi Batu Kali 
Gambar VI.8.  Pondasi Foot Plate 
Gambar VI.9. Rangka Kaku  
Gambar VI.10. Elemen Balok dan Kolom Struktur 
Gambar VI.11. Pasokan Listrik ke Bangunan 
Gambar VI.12. Skema Tipikal Sistem Pengolahan Limbah 
Gambar VI.13. Saluran Pembuangan Sampah 
Gambar VI.14. Hidran/FHC  
Gambar VI.15.Penangkal Petir Sistem Thomas
 
Rusunawa 
di Kota Yogyakarta
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
159 
160 
161 
162 
162 
163 
163 
163 
165 
166 
167 
168 
 
 
